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ABSTRAK 

 

Pariwisata adalah salah satu jenis  industri  baru  yang  mampu  

menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam penyediaan 

lapangan kerja, peningkatan  penghasilan,  standar  hidup serta 

menstimulasi   sektor-sektor   produktifitas lainnya. Selanjutnya sebagai 

sektor yang komplek juga meliputi industri-industri klasik yang sebenarnya 

seperti industri kerajinan dan cinderamata, penginapan dan transportasi, 

secara ekonomis juga dipandang sebagai industri.(Pendit,1990). Salah 

satu sektor pariwisata yang saat ini sedang berkembang yaitu desa 

wisata. Desa wisata merupakan salah satu pengembangan wisata 

alternatif yang bertujuan untuk pembangunan pedesaan yang 

berkelanjutan dalam bidang pariwisata. Desa Banjarasri yang sebelumnya 

merupakan desa dengan destinasi ziarah bagi umat Katolik, sejak tahun 

2009 ditetapkan sebagai desa wisata oleh.  Berbagai perubahan dilakukan 

oleh penduduk setempat sebagai bentuk partisipasinya mengembangkan 

pariwisata desa. 

Metoda kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dipakai sebagai 

cara penyampaian deskripsi mengenai perubahan tata ruang dan 

lingkungan di Desa Wisata Banjarasri. Pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi langsung serta wawancara purposive sampling. Data 

yang terkumpul kemudian ditulis  ke dalam transkrip, selanjutnya 

dilakukan reduksi data. dengan  mengambil dan mencatat inti kalimatnya 

saja. Tiap kalimat wawancara ini diambil tema utamanya. Selanjutnya 

peneliti mengelompokkan pernyataan yang sama atau mirip ke dalam 

tema-tema.  Peneliti membuat deskripsi yang menyeluruh dari fenomena 

dengan menggunakan tema-tema yang ada. 

Perubahan tata ruang rumah dan lingkungan yang terjadi yaitu  

rumah tumbuh bertahap yang terdiri dari mempertahankan rumah asli, 

memindahkan rumah asli, dan mencicil pembangunan rumah, perubahan 

rumah usaha kewisataan,  perubahan pawon, pendopo dan longkangan, 

perubahan orientasi rumah, perubahan rumah guyub menjadi rumah 

privat. Serta perubahan tata ruang lingkungan yaitu perubahan makam 

Romo Prennthaler, perubahan dengan intervensi pemerintah, dan 

perubahan lahan pertanian produktif menjadi lahan pertanian edukatif. 

 

 

Kata kunci : perubahan, tata ruang rumah dan lingkungan, desa wisata 
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ABSTRACT 

 

Tourism is one of new industry that that can generate rapid 

economic growth in procuring job, increasing income and standard of living 

living and stimulating the productivity of other sectors. Furthermore, the 

complex sector also includes classic tindustries such as craft and 

souvenirs industries, accommodation and transportation, economically is 

also regarded as the industry (Pendit, 1990). One of the tourism  sector 

which is currently developing is the tourist village. The tourism village is 

one of the  tourism alternative development that aimed at rural sustainable 

rural development in  tourism. Desa Banjarasri which was formerly a 

village with a pilgrimage destination for Catholics, since 2009 assigned as 

rural tourism. Various changes is made by local residents as participation 

in developing rural tourism. 

Qualitative method with phenomenological approach is used as 

the way of delivering a description of the spatial house and environment 

arrangement changes in Desa Banjarasri. Data collection is done by direct 

observation and purposive sampling interview. The collected data written 

into transcript and then performed data reduction by taking and recording 

core sentences. Main theme is taken from sentences of the interview. 

Then researcher classifies similar statements into themes. Researcher 

creates comprehensive description of the phenomenon by using themes. 

In conclusion the changes of spatial arrangement house are the 

changes of house grown gradually that consist of maintaining the original 

house, moving the original house, and,  constructing house gradually, the 

spatial changes in house tourism business,  the changes of  ‘pawon’, 

‘pendopo’, and ‘longkangan’, the change of house orientation,the change 

of  ‘rumah guyub’ into private house.And environment changes includes 

the changes of Romo Prennthaler’s cemetery, the changes with 

government intervention, and the changes productive agriculture into 

educative agriculture. 

Key word: change, spatial arrangement of house  and environment, 

village tourism 
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